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PEMERIKSAAN NEMATODIASIS PADA SALURAN
PENCERNAAN KAMBING KACANG (Capra aegagrus hircus)
DI KECAMATAN KEDAMEAN KABUPATEN GRESIK
PROVINSI JAWA TIMUR

Muchamad Erfan Efendi

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif untuk melihat derajat infestasi
cacing nematoda pada saluran pencernaan kambing kacang (Capra aegagrus
hircus) di kecamatan Kedamean. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari
— Maret 2018 di Laboratorium Parasitologi Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Metode yang digunakan pada penelitian ini
merupakan metode natif dan metode apung, dengan total sampel yang diperiksa
sebanyak 200 sampel terdiri dari 100 kambing jantan dan 100 sampel kambing
betina. Analisis data menggunakan metode Chi Square untuk membandingkan
tingkat insiden antara kambing kacang yang ada di dataran tinggi dan dataran
rendah di kecamatan Kedamean. Hasil penelitian menunjukkan terdapat delapan
jenis telur cacing nematoda (Haemoncus sp., Trichostrongylus sp., Nematodirus
sp., Strongyloides sp., Oesophagostomum sp., Gaigeria sp., dan Oestertagia sp.).
Dari hasil uji Chi Square (¢=0,05) menunjukkan semua infestasi jenis cacing
nematoda yang ditemukan lebih tinggi di daerah dataran rendah daripada di
daerah dataran tinggi secara nyata.

Kata Kunci : Nematodiasis, kambing kacang, Chi square, Kedamean Gresik.




INVESTIGATION OF NEMATODIASIS IN
GASTROINTESTINAL TRACK OF GOATS
(Capra aegagrus hircus) IN KEDAMEAN DISTRICT OF
GRESIK REGENCY EAST JAVA PROVINCE

Muchamad Erfan Efendi

ABSTRACT

This research is descriptive research that was intended to find degree of infection
of nematodes in gastrointestinal tract of goats (Capra aegagrus hircus) in
Kedamean district. This research was doing from February — March 2018 at
Veterinary Parasitology Laboratory Faculty of Veterinary Medical of Wijaya
Kusuma University Surabaya. The analysis methods used in this research were
native and floating methods, with a total sample examined were 200 samples of
100 samples of male goats and 100 female goats samples. Chi square method
used to compare incidence rate between goats in upland and lowland in Kedamean
district. The results showed there were eight types of mematode worm eggs
(Haemoncus sp., Trichostrongylus sp., Nematodirus sp., Strongyloides sp.,
Oesophagostomum sp., Gaigeria sp., and Oestertagia sp.). And the Chi Square
(2=0,05) Revalued the significant difference between upland and lowland
helminth infestation.

Keywords : Nematodiasis, Goats, Chi square, Kedamean Gresik.
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